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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

Pengertian sistem terbagi beberapa bagian yaitu, dilihat dari pendekatan

yang menekankan pada prosedur dan pendekatan yang menekankan pada elemen

atau komponennya adapun beberapa definisi sistem antara lain:

Menurut Abdul Kadir (2003 : 54) mendefinisikan sistem adalah

“sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk

mencapai suatu tujuan”.

Menurut Dr. Azhar Susanto (2007 : 18) sistem adalah “kumpulan / grup
dari bagian atau komponen apapun baik fisik ataupun non fisik yang saling
berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai
satu tujuan tertentu”.

Menurut Jogiyanto (2005:1) pendekatan sistem yang menekankan pada
prosedur mendefikasikan sistem sebagai:”jaringan kerja dan prosedur-prosedur
yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk memyelesaikan sasaran tertentu”.

Menurut jogianto (2005:1) pendekatan sistem yang menekankan pada

elmen atau komponennya, mengedentifikasikan sistem sebagai : “kumpulan dari

elmen-elmen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu”.

Dari pengertian - pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa pengertian

sistem adalah kumpulan elmen-elmen atau prosedur-prosedur yang saling

berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan tertentu.
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2.1.1 Bentuk Dasar Sistem

Bentuk umum dari suatu sistem terdiri atas masukan (input), proses dan

keluaran (output). Dalam bentuk umum sistem ini terdapat satu atau lebih

masukan yang akan di proses dan akan menghasilkan suatu keluaran.

Gambar 2.1 Bentuk Dasar Sistem

(Sumber: Jogiyanto, 2005:4)

2.1.2 Karakteristik Sistem

Menurut Jogiyanto (2005: 3) Bahwa suatu sistem mempunyai karakteristik
atau sifat – sifat tertentu, yaitu memiliki komponen – komponen (components),
batas sistem (boundary), lingkungan sistem (Environment), penghubung
(Interface), masukan (Input), keluaran (Output), pengolah (Proses), dan sasaran
(Objective), dan tujuan (Goal).

1. Komponen sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang

artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen sistem atau

elemen –elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagain – bagian dari

sistem. Setiap subsitem mempunyai sifat – sifat dari sistem untuk menjalankan

suatu fungsi tertentu dan mempengarui suatu sistem secara keseluruhan.

2. Batas Sistem (boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan

sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini
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memungkinkan suatu sistem di pandang sebagai satu kesatuan. Batas suatu

sistem menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Sistem (environment)

Linkungan luar dari sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang

mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat

menguntungkan (harus dijaga dan merupakan energi dari sistem) dan dapat

bersifat merugikan (harus ditahan dan dikendalikan).

4. Penghubung Sistem (interface)

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan

subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-

sumber daya mengalir dari subsistem ke subsistem yang lainnya. Keluaran

(output) dari satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem

yang lainnya melalui penghubung, Dengan penghubung satu subsistem dapat

berinteraksi yang lainnya membentuk satu kesatuan.

5. Masukan Sistem (input)

Masukan (input) adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan

dapat berupa masukan perawatan (maintenance input ) dan masukan sinyal

(signal input). Maintenance input adalah energi yang masukan supaya sistem

tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk

didapatkan keluaran.
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6. Keluaran Sistem (output)

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi

keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan

masukan subsistem yang lain atau kepada supersistem.

7. Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai bagian pengolah yang akan merubah masukan

menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunya tujuan (goal) atau sasaran (objective). Kalau

suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada

gunanya Suatu sistem dikatakan berasil bila mengenai sasaran atau tujuan.

Gambar 2.2 Karakteristik Sistem

(Sumber: Jogiyanto, 2005:6)
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2.1.3 Klasifikasi Sistem

Menurut Jogiyanto (2005:6) sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa

sudut pandangan, diantaranya adalah sebagai berikut ini.

1. Sistem diklasifikasikan berdasarkan sebagai sistem abstrak (abstract system)

dan sistem fisik (physical system).

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak

nampak, misalnya sistem teologi. Sistem fisik adalah sistem yang ada secara

fisik misalnya sistem komputer.

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem

buatan manusia.

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam dan tidak di

buat manusia. Misalnya sistem perputaran bumi. Sistem buatan manusia

adalah sistem yang di rancang oleh manusia yang melibatkan interaksi

manusia dengan mesin yang disebut dengan human-machine system atau man-

machine system.

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan

sistem tak tentu (probabilistic system).

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi.

Interaksi diantara bagian-bagiannya didekteksi dengan pasti, sehingga

keluaran dari sistem dapat diramalkan. Misalnya sistem pada komputer.

Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat

dipredisikan karena mengandung unsur probabilitas.
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4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem

terbuka (open system).

Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh

dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa adanya

turut campur tangan dari pihak luarnya. Secara teoritis sistem tertutup ini ada,

tetapi kenyataannya tidak ada sistem yang benar-benar tertutup, yang ada

hanyalah relatively closed system (secara relatif tertutup, tidak benar-benar

tertutup). Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh

dengan lingkungan luar atau subsistem yang lainnya. Karena sistem sifatnya

terbuka dan terpengaruh oleh lingkungan luarnya, maka suatu sistem harus

mempunyai suatu sistem pengendalian yang baik. Sistem yang baik harus

dirancang sedemikian rupa, sehingga secara relatif tertutup karena sistem

tertutup akan secara otomatis dan terbuka hanya untuk pengaruh yang baik.

2.1.4 Pengertian Informasi

Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi

manajmen di dalam pengambilan keputusan. Pertannyaannya adalah dari mana

informasi tersebut bisa dipakai? Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi

(informasion system) atau disebut juga dengan processing sysem. Sistem

informasi atau informasion processing system atau information_genering system.

Sistem informasi didefinisikan oleh fakar-fakar.
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Menurut Abdul Kadir (2003 : 56) informasi adalah ”data yang telah diolah

menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bemanfaat dalam

pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang”.

Menurut Edhy Sutanta (2004 : 4) informasi merupakan ”hasil pengolahan

data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi penerimanya dan mempunyai

kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang dapat dirasakan

akibatnya secara langsung saat itu juga atau secara tidak langsung pada saat

mendatang”.

2.1.5 Konsep dasar informasi

Untuk informasi yang di hasilkan dari suatu proses pengolahan data harus

memiliki kualitas yang berbeda. Menurut Jogianto (2005: 10) kualitas informasi

terdiri dari tiga hal yaitu akurat, relevan dan tepat waktu.

a. Akurat

Berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan, tidak bias atau

menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan

maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai

kepenerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan yang dapat

merubah atau merusak informasi tersebut. Beberapa hal yang dapat

mempengaruhi terhadap keakuratan sebuah informasi antara lain adalah:

a. Kelengkapan (Completeness) Informasi

Informasi yang dihasilkan terdiri dari satu kesatuan informasi yang

menyeluruh dan mencangkup berbagai hal yang terkait di dalamnya.
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Karena apabila informasi yang dihasilkan sebagaian-sebagian tentunya

akan mempengaruhi dalam pengambilan keputusa atau menentukan

tindakan secara keseluruhan, sehingga akan berpengaruh terhadap

kemempuannya untuk mengontrol atau memecahkan suatu masalah

dengan baik.

b. Kebenaran (Correctness) Informasi

Informasi yang di hasilkan oleh proses pengolahan data, haruslah

benar sesuai dengan perhitungan-perhitungan yang ada dalam proses

tersebut.

c. Keamanan (Security) Informasi

Sebuah informasi harus aman, dalam arti hanya di akses oleh pihak-

pihak yang berkepentingan saja sesuai dengan sifat dan tujuan dari

informasi tersebut.

b. Relevan

Berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lain berbeda,

maka informasi bisa di katakana berguna jika benar-benar beguna dan di

butuhkan pemakainya.

c. Tepat pada waktunya

Beberapa informasi ynag datang pada penerima tidak boleh

terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi

karena informasi merpakan landasan di dalam mengambil keputusan.
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2.1.6 Hirarki Informasi

Informasi memiliki urutan atau tingkatan yang disebut sebagai hirarki

makna informasi, yaitu tingkatan informasi dilihat dari kegunaan atau asas

manfaatnya.

Gambar 2.3 Hirarki Informasi

(Sumber: Jogiyanto, 2005:9)

Dari gambar diatas, menurut Jogiyanto (2005:9) terjadi 3 (tiga) bagian utama,

yaitu:

1. Data, yaitu gambaran dari suatu kejadian nyata.

2. Informasi, yaitu suatu hasil dari pengolahan data yang memiliki nilai guna

bagi penerima yang membutuhkan.

3. Pengetahuan, yaitu nilai lebih yang didapat dari sebuat informasi.

2.1.7 Siklus Hidup Informasi

Dari penjelasan sebelumnya telah di kemukakan bahwa informasi adalah

merupakan hasil dari pengolahan data. Supaya informasi yang didapat sesuai
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dengan yang diinginkan dan dapat melangsungkan hidupanya, maka diperlukan

feedback atau umpan balik dari sistem yang berjalan.

Gambar 2.4 Siklus Hidup Informasi

(Sumber: Jogiyanto, 2005:9)

2.1.8 Sistem Informasi

Sistem yang ada berfungsi sebagai penghasil suatu keluaran, baik berupa

informasi maupun berupa objek / benda. Untuk keluaran berupa informasi, maka

sistem tersebut dikatakan sebagai sistem informasi.

2.1.9 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi adalah sekumpulan komponen-komponen sistem yang

berada didalam suatu ruang lingkup organisasi, saling berinteraksi untuk

menghasilkan sebuah informasi yang bertujuan untuk pihak manajemen tertentu

dan untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Azhar susanto (2004: 55) sistem informasi adalah “kumpulan
dari subsistem baik phisik maupun non phisik yang saling berhubungan satu sama
dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah
data menjadi informasi yang berguna.

Menurut Jogianto (2005: 11) sistem informasi adalah “suatu sistem di dalam
suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian,
mendukung oprasi,bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari suatu
organisasi dan dan menyediakan fihak luar tertentu dengan laporan-laporan
yang di perlukan”.
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Menurut Rut mc keown (2004: 56) sistem informasi adalah “merupakan

gabungan dari computer dan user yang mengolah perubahan data menjadi

informasi serta menyimpan data dan informasi tersebut”.

Menurut Jogiyanto (2005:11) faktor – faktor yang menentukan kehandalan

dari suatu sistem informasi atau informasi dapat dikatakan baik jika memenuhi

kriteria-kriteria sebagai berikut :

1. Keunggulan (usefulness)

Yaitu suatu sistem yang harus dapat menghasilkan informasi yang tepat dan

relevan untuk mengambil keputusan manajemen dan personil operasi dalam

organisasi.

2. Ekonomis

Kemampuan sistem yang mempengaruhi sistem harus bernilai manfaat

minimal, sebesar biayanya.

3. Kehandalan (Reliability)

Keluaran dari sistem harus mempunyai tingkat ketelitian tinggi dan sistem

tersebut harus beroperasi secara efektif.

4. Pelayanan (Customer Service)

Yakni suatu sistem memberikan pelayanan yang baik dan efisien kepada para

pengguna sistem pada saat berhubungan dengan organisasi.
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5. Kapasitas (Capacity)

Setiap sistem harus mempunyai kapasitas yang memadai untuk menangani

setiap periode sesuai yang dibutuhkan.

6. Sederhana dalam kemudahan (Simplicity)

Sistem tersebut lebih sederhana ( umum ) sehingga struktur dan operasinya

dapat dengan mudah dimengerti dan prosedure mudah diikuti.

7. Fleksibel (Fleksibility)

Sistem informasi ini harus dapat digunakan dalam kondisi sebagaimana yang

diinginkan oleh organisasi tersebut atau pengguna tertentu.

2.1.10 Komponen Sistem Informasi

Menurut Jogiyanto (2005:12) Istilah dalam komponen sistem informasi

adalah blok bangunan (building block) yang dapat di bagi menjadi enam blok,

yaitu :

1. Blok masukan (input block)

Blok input merupakan data–data yang masuk ke dalam sistem informasi, yang

dapat berupa dokumen-dokumen dasar yang dapat diolah menjadi suatu

informasi tertentu.

2. Blok model (model block)

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang

akan mengolah data input untuk menghasilkan suatu informasi yang

dibutuhkan.
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3. Blok keluaran (output block)

Merupakan informasi yang menghasilkan sekumpulan data yang nantinya

akan disimpan berupa data cetak laporan.

4. Blok teknologi (technologi block)

Blok teknologi merupakan penunjang utama dalam berlangsunganya sistem

informasi. Yang memiliki beberapa komponen yaitu alat memasukan data

(input device), alat untuk menyimpan dan mengakses data (storege device),

alat untuk menghasilkan dan mengirimkan keluaran (output divice) dan alat

untuk membantuk pengendalian sistem secara keseluruan (control device).

Teknologi informasi terdiri dari 3 (tiga) bagian utama, yaitu teknisi

(humanware atau brainare), perangkat lunak (software), dan perangkat keras

(hardware).

5. Blok basis data (database block)

Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu

dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan

oleh perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu di simpan dan perlu

di organisasi sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas.

6. Blok kendali (control block)

Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan

bahwa hal–hal yang dapat merusak sistem dapat di cegah bila terlanjur terjadi

kesalahan-kesalahan kerusakan dalam penggunaan sistem.
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2.1.11. Pengertian Pendaftaran

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa edisi keempat

(285) pendaftaran adalah proses, cara, perbuatan mendaftar (mendaftarkan)

pencatatan nama, alamat, dan sebagainya.

2.1.12. Pengertian Pasien

Menurut W.J.S. Poerwardaminta (846) Pasien adalah orang sakit yang

dirawat oleh Dokter.

2.1.13. Pengertian Rekam Medik

Secara sederhana Rekammedik adalah catatan mengenai data social dan

data klinik pasien.

Sumber http://www.medicalrecord.wordpress.com/rekam-medik/ 17

November 2009.

2.1.14. Pengertian Puskesmas

Pengertian Puskesmas menurut Pedoman Kerja Puskesmas DEPKES-RI

adalah suatu kesatuan organisasi kesehatan fungsional yang merupakan pusat

pengembangan kesehatan masyarakat yang juga membina peran serta masyarakat

disamping memberikan pelayanan secara menyeluruh dan terpadu kepada

masyarakat di wilayah kerjanya dalam bentuk kegiatan pokok.

Sumber http://www.privacy-gembelz.blogspot.com/ mutu-layanan-

organisasi-pusat-kesehatan/ 17 November 2009.
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2.1.15. Sekilas Tentang Microsoft Visual Basic 6.0

Pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 adalah pemrograman yang

bekerja dalam lingkup Microsoft Windows. Microsoft Visual Basic 6.0 dapat

memanfaatkan kemampuan Microsoft Windows secara optimal. Microsoft Visual

Basic menunjukan cara yang digunakan untuk membuat graphical user interface

dan lingkungan pemrograman Microsoft Visual Basic mengandung beberapa tool

yang bermanfaat untuk menjalankan dan mengelola program yang di buat.

Microsoft Visual Basic juga mengandung segala sesutau yang dibutuhkan untuk

membangun aplikasi untuk Microsoft Windows dari awal.

Tool yang terdapat dalam Microsoft Visual Basic.

1. Form adalah jendela yang bisa di ubah-ubah untuk membuat antar muka

program. Pada program set up, Form bisa mengandung menu, tombol, kotak

daftar, baris penggulung dan item-item lan yang bisa di lihat pada program

berbasis Windows lainnya.

2. Toolbox untuk menambahkan elemen antarmuka program ke dalam form

digunakan Tool atau kontrol yang terdapat pada Toolbox. Toolbox juga

mengandung objek yang bisa melakukan operasi “ dibalik layar” pada

program Microsoft Visual Basic. Objek ini melakukan pekerjaan yang

bermanfaat tetapi tidak nampak oleh pemakai apabila program dijalankan.

Objek ini diantaranya adalah objek untuk memanipulasi informasi pada

database.
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3. Jendela Properties digunakan untuk mengubah karakteristik atau setting

property dari elemen yang terdapat pada form. Setting property adalah kualitas

objek-objek yang terdapat pada antar muka.

2.1.16. Sekilas Tentang Seagate Crystal Report 8.5

Seagate Crystal Report merupakan program yang dapat digunakan untuk

membuat, menganalisis dan menerjemahkan informasi yang terkandung dalam

database atau program ke dalam berbagai jenis laporan yang sangat fleksibel.

Beberapa kelebihan dari Seagate Crystal Report adalah:

1. Pembuatan laporannya tidak terlalu rumit sehingga memungkinkan

pemrogram pemula sekalipun untuk membuat laporan tanpa harus melibatkan

banyak kode pemrograman.

2. Terintegrasi dengan berbagai bahasa pemrograman lain sehingga

memungkinkan pemrogram memanfaatkannya dengan keahliannya.

3. Fasilitas impor hasil laporan yang mendukung format yang populer seperti

Microsoft Word, Excel, Access, Adobe Portable Document Format (PDF),

HTML dan sebagainya.

Elemen layar Seagate Crystal Report tidak jauh dengan elemen layar Data Report

(salah satu fasilitas default yang disediaakan Microsoft Visual Basic untuk

membuat laporan). Hanya saja Seagate Crystal Report dilengkapi dengan fasilitas

yang lebih banyak untuk mengembangkan berbagai jenis laporan.
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2.1.17. Sekilas Tentang Microsoft SQL Server 2000

Microsoft SQL 2000 diperkenalkan pada tahun 1990 untuk platform

Microsoft OS/2 dalam kerjasamanya dengan Sybase. SQL Server 2000

dikomersilkan pada tahun 2000 dan mempunyai desain modern. SQL Server 2000

adalah mesin database client/server yang berbeda dengan database komputer

tunggal tradisional yang memakai sistem pemakaian file secara bersama-sama

(misalnya dBASE, Microsoft Jet, Microsoft Visual Foxpro). Database sistem

pemakai file secara bersama-sama bergantung pada sebuah proses client tunggal

per user untuk memanipulasi data pada file yang dipakai pada server jaringan.

SQL Server 2000 memberikan bahasa dan antarmuka yang baik untuk

pemograman dan komunikasi pada server.

Transact-SQL adalah bahasa pemograman server yang merupakan

superset dari ANSI-SQL. ANSI-SQL mendefinisikan empat perintah dasar untuk

memanipulasi data yaitu SELECT, INSERT, UPDATE, DELETE dan sejumlah

perintah untuk mendefinisikan struktur database.

SQL Server 2000 memakai konsep transaksi dan logging transaksi untuk

menjamin konsistensi dan kemampuan recover informasi yang disimpan didalam

database SQL Server mendukung backup secara online. File-file data yang

dipakai pada aplikasi database dibuka secara ekslusif oleh proses server. Oleh

sebab itu melakukan backup pada file secara individu tidak memungkinkan,

kecuali server diberhentikan dulu. Backup database dapat dilakukan meskipun

ada transaksi yang aktif.
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SQL Server mempunyai fungsi utama untuk memproses query dan

transaksi database yang diberikan oleh aplikasi client dengan kinerja yang baik.

SQL Server akan menentukan cara yang paling baik dan efisien untuk memproses

perintah-perintah tersebut dengan sebuah teknik yang dinamakan Cost Based

Query Optimization.
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